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ABSTRAK

Mira Khoirunnisak, Nilai-nila Pendidikan Multikultural dalam berbagai
kegiatan sekolah di SMA N 2 Sleman, Tesis, Yogyakarta: Konsentrasi Pendidikan
Agama Islam, program Studi Pendidikan Agama Islam, program Pascasarjana, UIN
Sunan Kaijaga Y ogyakarta, 2015.

Latar belakang penelitian ini berangkat dari fakta bahwa Pendidikan di
Indoneasia kini jauh dari nilai-nilai yang menjunjung tinggi kebebasan, perbedaan dan
toleransi. Indonesia menghadapi era global saat ini tanpa benar-benar mencanangkan
nilai-nilai yang dianggap penting dalam menyatukan kesatuan sosial. Pemerintah juga
cenderung hanya merancang UU untuk pendidikan multikultural tanpa benar-benar
merealisasikannya disemua jenjang pendidikan. Banyak fakta pada dunia Pendidikan
bahwa menjunjung tinggi nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan multikultural
belum banyak ditemui. Maka dari itu kini peran semua pelaku pendidikan di Indonesia
adalah merealisasaikan nilai-nila dalam pendidikan multikultural yang telah di rancang
dalam UU pada semua jenjang pendidikan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara melihat langsung kegiatan-kegiatan pembelgaran atau kegiatan yang
mendukung pembelgaran dan diakaitkan dengan penergpan nilai-nilai pendidikan
multikultural dalam penerapannya. Kemudian dengan metode wawancara, observasi,
dokumentasi serta pengumpulan data dari berbagai sumber yang berkaitan.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, Pendidikan multikultural sangat berperan
penting dalam dunia pendidikan karena pendidikan multikultural disini berdiri sebagai
suatu acuan atau dasar dalam berlangsungnya proses pendidikan. Pendidikan di
Indonesia yang terdapat berbagai macam suku, bahasa, agama, adat, budaya, dan gender
didalamnya sangat bukan tidak mungkin bila akan terjadi suatu konflik didalam nya
yang disebabkan karena perbedaan itu, kurangnya toleransi atau tidak adanya
penghargaan atas hak asasi manusia, sehingga pendidikan multikultural dianggap sangat
penting untuk menjadi dasar dalam dunia pendidikan, guna untuk menyatukan generasi
bangsa Indonesia dan mencegah terjadinya perpecahan bangsa yang disebabkan dari
dunia pendidikan. Kedua, kegiatan sekolah dilingkungan pendidikan SMA N 2 Sleman
yang mengandung nilai-nilai pendidikan multikultural cenderung stabil, penghargaan
terhadap perbedaan sudah dapat ditunjukkan serta direalisasikan. Penghargaan
perbedaan telah terbukti dapat diatasi, walaupun secara teori belum dapat sepenuhnya
terpahami oleh warga sekolah. Kemudian lingkungan sekolah yang heterogen justru
sangat mendukung dalam menghargaan perbedaan dan hak asasi manusia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sesual dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI, Menteri
Pendidikan dan Menteri Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987

Tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B -

< Ta i -

& sa’ S s (dengan titik di atas)
z Jm J -

z ha’ H h (dengan titik di bawah)
z kha’ Kh -

3 Da D -

5 zd Z z (dengan titik di atas)
D Ra R E

D Za Z -
o Sin S -
o Syin Sy -
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o= Sad S S (dengan titik di bawah)
o= Dad D d (dengan titik di bawah)
L Ta T t (dengan titik di bawah)
L Za z z (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ komaterbalik ke atas
¢ Gain G -

- Fa F -

S Qaf Q -

< Kaf K -

J Lam L .

N Mim M -

O Nun N -

5 Wawu W -

° Ha H -

3 Hamzah | = & Apostrof

S ya’ Y

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

contoh : 4z eai  ditulis Ahmadiyyah




C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.
ditulis jama’ah i laa

2. Biladihidupkan ditulist, contoh :

sLlgWadai s ditulis karamatul-auliya’
D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.
E. Vokal Panjang

a panjang ditulis a, i panjang ditulis T dan u panjang ditulis G, masing-masing dengan

tanda hubung (-) di atasnya.
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh :
asiw  ditulis bainakum,

2. Fathah + wawu mati ditulisau, contoh: J s& ditulis gaul
G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostr of
)

~i ditulisa’antum € s ditulis mu’annas



H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Biladiikuti huruf Qamariyyah, contoh :

OA ditulisal-Qur'an & ditulisal-Qiyas

2. Bila diiikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

slawdd)  ditulisas-Sama u=adl  ditulis asy-Syams

I. Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

J. Katadalam rangkaian Frasa dan Kalimat

1. Dituliskata per kata, contoh :

wasal ¢9d  ditulis zawi al-furud

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapan dalam rangkai an tersebut, cintoh :

4l Jal  ditulis ahl as-Sunnah

puy) &l ditulis Syaikh al-1slam atau Syaikhul-1slam
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MOTTO

“Jadilah anda pendidik atau anak didik atau pendengar (yang
baik), jangan mendaftarkan orang keempat (yakni) bukan
pendidik, bukan pelajar atau bukan pendengar yang baik, jika

demikian halnya, pasti akan binasa”*

(Abu Al-Darda-k)

1 Al Fagih Abu Laits As-Samargandi, Terj. Imam Abu Tagqyuddin, Tanbihul Al-Ghafilin,
(Malang: Darul lhya, 1986). HIm. 432.

XiX



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memberikan arti penting dalam proses pembangunan dan
kemguan sebuah bangsa, memberikan pencerahan dan untuk mengembangkan
kualitas sumber daya manusia. Disamping itu juga pendidikan memberikan peran
penting dalam membentuk kehidupan publik, selain itu juga diyakini mampu
memainkan peranan yang signifikan dalam membentuk politik dan kultural. Dengan
demikian pendidikan sebagai media untuk menyiapkan dan membentuk kehidupan
sosial, sehingga akan menjadi basis institus pendidikan yang sarat akan nilai-nilai
idealisme.*

Pendidikan disadari menjadi tumpuan dan harapan sekaligus kunci bagi setiap
orang maupun bangsa, agar mereka dapat mandiri, meningkatkan harkat hidup dan
pada hakikatnya memajukan kehidupan bangsa dan negara. Sedangkan yang dimaksud
pendidikan merupakan usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan
proses pembelgjaran agar peserta didik secara efektif mampu memberdayakan potensi
yang ada guna memiliki pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta kekuasaan spiritual keagamaan serta ketrampilan yang diperlukan untuk diri
sendiri, masyarakat dan negara.?

Ikatan persatuan dan kesatuan sebuah bangsa juga dapat dibangun dalam
proses penyelenggaraan pendidikan, memberikan proses pembelgaran yang

mengintegrasikan yang memperhatikan kebhinekaan peserta didik. Sehingga bangsa

1 M. Agus Nuryanto, Mazhab Pendidikan Kritis Menyingkap Relasi Pengetahuan, Politik,
dan Kekuasaaan (Jakarta: PT. Grafindo, 2004), him.xxvii.

2 zainal Aqib, Menjadi Guru Profesional Berstandar Internasional, (Bandung: Yrama
Widya, 2009), him. 16.



Indonesia yang terdiri dari multikultural, keberagaman etnis, ras, suku, agama, budaya
akan menjadi pemersatu keberlangsungan bangsa dan negara.

Dalam penyelenggaraan pendidikan nasional, setidaknya ada beberapa nilai-
nilai dasar yang perlu ditanamkan kepada peserta didik, yang antara lain: pertama,
keimanan dan ketagwaan, yakni bahwa pendidikan harus memberikan atmosfer
religiusitas kepada peserta didik: kedua, kemerdekaan, yakni kebebasan dalam
pengembangan gagasan, pemikiran dan kreatifitas: ketiga, kebangsaan, yakni
komitmen kepada kesatuan kebangsaan dengan sekaligus menghormati plurditas;
keempat, keseimbangan dalam perkembangan kepribadian dan kecerdasan anak;
kelima, pembudayaan, yakni memiliki ketahanan budaya dalam ekspansi budaya
global; keenam, kemandirian dalam pikiran, dan tindakan, tidak tergantung kepada
orang lain; ketujuh, kemanusiaan , yakni menghormati nilai-nilai kemanusiaan, akhlaq,
budi pekerti dan keadaban ; dan kedelapan, kekeluargaan, yakni ikatan yang erat
antara komponen sekolah, keluarga, dan masyarakat.®

Untuk membina kerukunan diantara perbedaan-perbedaan kultur, maka
pendidikan yang mengedepankan pemahaman akan pentingnya penanaman nilai-nilai
perbedaan kultur haruslah mendapatkan perhatian yang mampu menyadarkan peserta
didik untuk sadar bahwa berperilaku saling toleran, menghormati, menghargai,
memahami diantara satu samalain itu sangat penting.

Pendidikan multikultural adalah strategi pendidikan yang diaplikasikan
kedalam semua jenis mata pelgaran yang mengakomodir perbedaan-perbedaan
kultural yang ada pada peserta didik. Seperti perbedaan etnis, agama, bahasa, gender,

kelas sosial, kemampuan dan umur. Agar proses belgjar menjadi efektif dan mudah. la

¥ Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional; Rekonstruksi dan Demokratisasi
(Jakarta: Penerbit Buku Kompas), him. 25



juga diperlukan untuk membangun karakter siswa agar mampu bersikap demokratis,
humanis dan pluralis dalam lingkungan mereka.*

Pendidikan multikultural seyogyanya memfasilitasi proses belajar mengajar
yang mengubah prespektif monokultural yang esensial, penuh prasangka dan
diskriminatif keperspektif multikulturalis yang menghargai keberagaman dan
perbedaan, toleran dan sikap terbuka (inklusif). Perubahan paradigma semacam ini
menuntut transformasi yang tidak hanya menuntut kognitif belaka. Lebih dari itu, juga
menuntut perubahan pada dimensi lainnya: dimensi afektif dan psikomotorik.®

Pendidikan multikultural di Indonesia menjadi suatu obyek yang diupayakan
sebagal suatu pendekatan yang dianggap sesuai bagi masyarakat heterogen.
Pendidikan multikultural ini berkembang dengan seiringnya pengembangan demokrasi
sebagal sistem terhadap kebijakan desentralisasi dan otonomi daerah. Apabilaini tidak
hati-hati justru akan menjerumuskan ke dalam perpecahan nasional .’

Penerapan pendidikan multikultural di sekolah terkadang memang sangat
belum diperhatikan, terutama pada peserta didik. Jika dipahami sebenarnya penerapan
skap saling toleransi, menghormati dan respec itu sangatlah penting, bak
dilingkungan peserta didik ataupun di lingkungan para dewan guru. Oleh karena itu
pendidikan multikultural bagi peserta didik sangat urgen untuk didorong sebagai
fondasi bagi pembangunan masyarakat Indonesia yang lebih terbuka, toleran dan
demokratis. Kekuatan yang paling menonjol dalam pendidikan multikultural pada
peserta didik adalah bagaimana kemampuan mereka menerima perbedaan sebagai

suatu yang waar, dan menekankan pentingnya pendidikan religiusitas untuk

4 Ainul Yagin. Pendidikan Multikultural Cross-Cultural Undestanding untuk Demokrasi dan
Keadilan (Y ogyakarta: Pilar Media, 2005), him. 25

®Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, Cet. Ke-2 9Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008),
him. 17

® Rokhman, “ Pendidikan Multikultural dalam Islam: Kajian Tokoh Indonesia Azyumardi
Azra,” dalam Muhammad Tang, Pendidikan Multikultural: Telaah Pemikiran dan Implementasinya
dalam Pembelajaran PAI, (Y ogyakarta: 1dea Press, 2009), him. 59.



memperjuangkan dan mewujudkan nilai universal di antara peserta didik tanpa
membedakan agama dan kepercayaan.

Model pendidikan di Indonesia, juga di negara-negara lain juga menunjukkan
keragaman tujuan yang menerapkan strategi dan sarana yang dipakai untuk
mencapainya. Sejumlah kritikus melihat, bahwa revisi kurikulum sekolah yang
dilakukan dalam program pendidikan multikultural di Inggris dan beberapa tempat di
Australia dan kanada, terbatas pada keragaman budaya yang ada, jadi, terbatas pada
dimensi kognitif. Maka dengan ini sudah seharusnya pemerintah Indonesia bertindak
untuk menjaga keutuhan bangsa lewat pendidikan di Indonesia, baik dalam sekolah,
pembelgjaran, kurikulum maupun dalam kegiatan-kegiatan yang terkait dengan
pendidikan. Sehingga praktek dari penanaman pendidikan multikultural dapat
membuahkan kedamaian dan keadilan sosial.

Dalam penelitian nilai-nilai pendidikan multikultural pada peserta didik, guru
dan warga sekolah peneliti mengambil lokasi di SMA N 2 Sleman Y ogyakarta. Hal
yang menarik untuk diteliti kaitannya dalam penelitian ini adalah bagaimana sebuah
konsep nilai-nilai pendidikan multikultural dapat dilihat dan dilaksanakan di tengah-
tengah peserta didik yang sedang mengikuti proses suatu kegiatan atau sedang dalam
lingkup interaksi proses pembelgjaran, sedangkan sekolah bernotaben sekolah Negeri
yang bersifat menampung para peserta didik secara heterogen. masing-masing
individu mempunyai berbagai perberbedaan dan belum ada kesetabilan dalam bersikap
maupun bertindak, serta guru dan semua warga sekolah.

Dengan berdasarkan latar belakang tersebut, maka nilai-nilai pendidikan
multikultural yang terjadi dalam berbagai proses kegiatan sekolah di SMA N 2 Sleman
dapat dilihat secra pasti. Sedangkan penanaman wawasan tersebut setidaknya akan

memberikan pencerahan kepada penbentukan karakter anak untuk saling toleran,



menghargai perbedaan sesamanya. Pembiasaan sikap juga cenderung diutamakan,
sebab ini adalah cara yang menjadikan nilai-nilai pendidikan multikultural ini benar-
benar dapat diredlisasikan dalam lingkungan sekolah. Dengan pembiasaan
ditanamkannya nilai-nilai pendidikan multikultural di sekolah maka peserta didik
maupun guru dan warga sekolah dapat mengerti dan menghargai bahwa perbedaan itu

ada dan harus dijaga demi kebersamaan serta kedaimaian bangsa.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka secara pokok penelititian ini
ingin mengemukakan beberapa masal ah sebagal berikut:
1. Mengapa pendidikan multikultural menjadi dasar dalam pendidikan?
2. Bagaimana kegiatan sekolah di SMA N 2 Sleman Y ogyakarta yang mengandung

nilai-nilai pendidikan multikultural?

C. Tujuan dan Manfaat penelitian
Dalam setiap melakukan penelitian tentunya mempunyal tujuan yang jelas,
sehingga apa yang dicapai kelak diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu
pengetahuan yang bersangkutan.
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui mengapa nilai-nilai pendidikan multikultural menjadi dasar
dalam pendidikan
b. Untuk mengetahui proses berbaga kegiatan sekolah di SMA N 2 Sleman yang
mengandung nilai-nilai pendidikan multikultural.
2. Kegunaan Penelitian
a. Mengkai dan memahami mengapa nilai-nilai pendidikan multikultural dapat

menjadi dasar pendidikan



b. Mengkaji urgens nilai-nilai pendidikan multikultural dalam berbagai proses
kegiatan sekolah di SMA N 2 Sleman.
c. Menjelaskan kelebihan dan kekurangan dari proses kegiatan yang mengandung

nilai-nilai pendidikan multikultural di SMA N 2 Sleman.

D. Telaah Pustaka

Dalam penulisan tesis ini, terlebih dahulu penulis menela’ah beberapa tulisan
yang berkaitan dengan apa yang hendak penulis tuangkan dalam tesis ini. Adapun
penelitian atau tesistesis yang telah ada sebelumnya sedikit akan memberikan
gambaran umum tentang sasaran yang akan penulis sgikan dalam tesis ini, dan
menghindari kesamaan dengan tesis sebelumnya.

Diantara penelitian tesis yang membahas tentang pendidikan multikultural
antara lain; Pandangan guru pendidikan Islam (PAI) tentang hubungan antar umat
beragama perspektif pendidikan multikultural (Study kasus di SDIT Nur Fatahillah
Tangerang) yang ditulis oleh Munawir AM, mahasiswa Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga. Penelitian tersebut menggali tentang pandangan beberapa guru PAI
studi kasus di SDIT Nur Fatahilah Tangerang. Hasil penelitian menunjukkan dari tiga
guru PAl dua yang memiliki paradigma inklusif dan yang satu lebih eksklusif.
Penelitian tersebut lebih pada penelitian terhadap guru yang berparadigma
multikultural. Sedangkan penelitian ini lebih pada menemukan secara konseptua
awal, cara menanamkan nilai-nilai multikultural melalui pembelgjaran PAI berbasis
pengalaman.

Selain itu tesis yang membahas tentang pendidikan multikultural iaah
Pendidikan multikultural pada anak usia dini di TK Harapan Bangsa Condongcatur

Depok Sleman Yogyakarta, yang ditulis oleh Hariyanto, mahasiswa Program



Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. Pendliti menemukan bahwa di Tk tersebut
menggunakan pendekatan orientasi kurikulum, sistem pembelgaran, pembelgaran
berbasis sentra-sentra kegiatan, dan penanaman nilai-nilai perilaku positif pada anak.
Penelitian tersebut meneliti pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam upaya
mencapal tujuan pendidikan multikultural. Sedangkan penelitian ini menemukan
tawaran-tawaran baru dalam menanamkan pendidikan multikultural.

Kemudian Tesis yanng ditulis oleh Riyanti, Tahun 2012 yang berjudul “ Nilai
—Nilal Pendidikan Multikultural pada Sirah Nabawiyah Ibnu Hisyam”. Tesis yang
digjukan kepada Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta ini melihat
bagaimana nilai-nilai pendidikan multikutural dalam sirah nabawiyah yang ditulis oleh
Ibnu Hisyam serta realisasi serta sgjarah kebudayaan Islam. Dalam penelitiannya ini
beliau mencari nilai-nilai pendidikan multikultural yang terdapat dalam Sirah
Nabawiyah dan ingin mengetahui seberapa penting nilai-nilai pendidikan multikultural
itu dalam kisah teladan kehidupan Nabi Muhammad SAW. Hasil pendlitian
menyatakan bahwa secara kesimpulan Nabi Muhammad SAW telah benar-benar
mengajarkan untuk hidup dama dan berdampingan. Semua tindakan Nabi yang
berkaitan dengan orang banyak telah terbukti bahwa semua itu mengandung nilai-nilai
pendidikan multikultural, seperti dalam musyawarah, Nabi tetap menjaga hubungan
dengan memberikan hak-hak peserta untuk berpendapat, kemuadian toleransi dan
memberikan keputusan yang berdasarkan keadilan sosia yang tidak merugikan salah
satu pihak.

Adapun disertasi yang membahas tentang pendidikan multikultural adalah
karya Abdullah dengan judul Pendidikan Islam multikultural di Pesantren; Telaah
terhadap kurikulum pondok pesantren modern Islam Assalam Surakarta tahun

2006/2007. Penelitian ini menunjukkan bahwasannya kurikulum di pesantren modern



Islam Assalam menerapkan nilai-nilai pendidikan multikultural yang bersumber tidak
hanya pada Al-Quran akan tetapi dari hadis Nabi juga. Kebijakan-kebijakan yang telah
ada bergeser kearah multikultural yang mana semula masih menerapkan eksklusifisme
menjadi lebih inklusif, dan penelitian tersebut membedakan konsep pengkajian
kurikulum yang berwawasan multikultural. Sedangkan penelitian ini lebih pada
tawaran model pembelgjaran.

Berdasarkan hasil penelusuran tersebut bahwa penelitian ini belum ada
penelitian terdahulu dengan tema yang sama. Hanya sgja penelitian-penelitian
sebelumnya memiliki salah satu bumbu yang sama, yakni multikultural, sehingga
penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu pengembanagan atau inovasi dari penelitian-

penelitian sebelumnya.

. Metode Pendlitian
Metode penelitian adalah cara digunakan peneliti untuk mengumpulkan,
mengklasifikasi serta menganalisis data hasil penelitian, metode penelitian terdiri dari:
1. JenisPenelitian
Penelitian yang peneliti lakukan ialah penelitian lapangan (Field
Research) yang termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif, oleh karena
itu, dalam proses pengumpulan data, peneliti langsung melalukan penelitian di
lapangan.
2. Metode Penetuan Subjek
Yang dimaksud adalah menentukan dan memilih populasi subjek
penelitian, kaitannya dengan data yang dibutuhkan. Menurut Suharsimi Arikunto,
subjek penelitian adalah: benda, hal atau tempat data untuk variabel penelitian

melihat, dan yang dipermasalahkan. Dalam penyusunan tesis ini peneliti memilih



subjek penelitian di SMA N 2 Sleman, yaitu guru, dan peserta didik. Sebab obyek
ini adalah obyek langsung yang kaitannya dengan penelitian yang mengenaik
berjalannya proses kegiatan sekolah yang mengandung nilai-nilai pendidikan
multikultural.
. Metode Pengumpulan data
Dalam pengumpulan data diperlukan data yang valid dan bisa
dipertanggung jawabkan serta mampu mewakili seluruh populasi yang diteliti.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penggumpulan data antara
lain:
a Metode Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
orang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Dalam hal
ini digunakan wawancara bebas terpimpin yaitu pewawancara membawa
kerangka pertanyaan, akan tetapi bagaimana pertanyaan itu digjukan dan
irama pertanyaan, semua diserahkan kepada pewawancara. Adapun yang
bertindak sebaga responden adalah guru, peseerta didik SMA N 2 Sleman,
dan Kepala Sekolah. Yakni guru-guru yang berkaiatan langsung dengan
kegiatan sekolah yang akan diteliti. Sebab beliau-beliaulah yang akan
mendampingi proses berjalannya berbagai kegiatan.
b. Metode Observasi
Metode observas ialah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya selain panca
indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Dalam hal ini

penulis bertindak sebagai pengamat, dengan observasi penulis berharap akan
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mendapatkan data akurat tentang gambaran umum SMA N 2 Sleman dan juga
data tentang Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam kegiatan sekolah di
SMA N 2 Sleman. Data yang ingin diamati adalah termasuk apa sgja kegitan
sekolah yang mendukung para peserta didik dalam belgar dan
memaksimalkan waktu disekolah.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian social, pada intinya metode ini ialah metode
yang digunakan untuk menelusuri data historis. Metode ini juga melengkapi
data penelitian, penelitiakan melakukan pengumpulan data dengan metode
dokumentasi. Studi dokumentasi berawa dari menghimpun dokumen,
memilih dokumen sesuai dengan penelitian, menerangkan serta mencacat dan
menafsirkannya, serta menghubungkan denagn fenomena lainnya.

Daam hal ini penulis melakukan pengumpulan data dari buku,
transkrip, catatan dan sebagainya yang terkait dengan proses dan nilai-nilai
pendidikan multikultural dalam berbagai kegiatan sekolah di SMA N 2
Sleman.

4. Anaisis Data
Anadis data yang digunakan ialah analisis data induktif. Yang dimaksud
dengan teori induksi adalah peneliti tidak perlu tau tentang suatu teori, akan tetapi
lansung ke lapangan. Teori tidak penting tapi datalah yang paling penting. Dalam
hal ini data-data hasil observasi, dokumentasi dan wawancara dianalisis kemudian
ditarik kesimpulan secara umum tentang nilai-nilai pendidikan multikultural

dalam berbagai kegiatan di SMA N 2 Sleman.
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5. Uji Keabsahan Data

F.

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan
keshahihan data yang diperoleh.Pengujian validitas dilakukan dengan metode
triangulasi.Metode triangulasi adalah srategi penelitian ganda, juga dikenal
dengan istilah meta-metode atau mix methode, yaitu campuran antara metode
kualitatif dan metode kuantitatif. Teknis triangulas lebih mengutamakan
efektifitas proses dan hasil yang diinginkan, oleh karena itu triangulasi dapat
diperoleh dengan menguiji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah
berjalan baik, contohnya dengan mencocokkan antara data dengan catatan harian

ketika penelitian, dan pastikan tidak ada data yang bertentangan.

Sitematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari enambab, Adapun dalam sistematika pembahasan
ini, memasuki bab pertama didahului dengan hal-hal yang bersifat formal yaitu,
halaman judul, pengesahan direktur, dewan penguji, nota dinas pembimbing,
abstrak, kata pengantar dan daftar isi.

Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi latar bel akang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahsan.

Bab Il, beris tentang konsep dan macam-macam nilai pendidikan
multikultural ada di masyarakat, khususnya pada dunia pendidikan.

Bab 111, membahas tentang uraian mengenai gambaran umum SMA N 2
Sleman, yang meliputi letak geografis, sgjarah berdiri dan berkembang, struktur
organisasi, visi, misi dan tujuan sekolah serta sarana prasarana maupun fasiltilat

yang dimiliki.
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Bab 1V, merupakan bagian yang penting karena berisi hasil penelitian
sebagal jawaban dari rumusan masalah yang didasarkan pada landasan teori
yang ada, yaitu mengenai alasan mengapa pendidikan multikultural dapat mejadi
dasar pendidikan.

Bab V, merupakan jawaban dari rumusan masalah yang kedua, yaitu
bagaimana proses kegiatansekolah di SMA N 2 Sleman Yogyakarta yang
mengandung nilai-nilai pendidikan multikultural.

Bab VI, merupakan bagian penutup yang berisi kesmpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran.

Bagian akhit berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.

Demikian gambaran sekilas sistematika pembahasan dalam tesis ini.
Semoga Allah SWT senantiasa memberikan bimbingan kepada penulis agar apa
yang nantiunya penulis dapatkan dalam penelitian ini bermanfaat dan menjadi

ilmu yang dapat diamalkan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Nilai-nilai Pendidikan Multikultural sering terkandung dalam setiap
kegiatan pendidikan, peran nilai-nilai pendidikan multikultural dalam dunia
pendidikan juga menjadikan pelaku pendidikan mengambil kesimpulan
bahwa memang obyek pendidikan yakni peserta didik mempunyai
karakteristik yang berbeda beda yang kaitannya dalam nilai-nilai pendidikan
multikultural. Memahami dari apa itu nilai-nilai pendidikan multikultural
yang ada, maka sudah seharusnya sikap dan tindakan yang dilakukan oleh
pelaku pendidikan atau guru untuk tidak membedakan apapun yang menjadi
perbedaan disemua aspek para obyek pendidikan yakni peserta didik. Pelaku
pendidikan atau guru sudah sewajarnya memberikan kasih sayang, hak, dan
keadilan terhadap semua obyek pendidikan atau peserta didik dalam menemui

perbedaan pada mereka.

Adapun nilai-nilai pendidikan multikultural dalam berbaga kegiatan
pendidikan juga dinilai penting untuk mendasari pendidikan itu sendiri.
Pendidikan multikultuural sangat berperan penting dalam dunia pendidikan
karena pendidikan multikultural disini berdiri sebagai suatu acuan atau dasar
dalam berlangsungnya proses pendidikan. Dasar itu disebabkan karena
dengan adanya pendidikan multikultural maka pendidikan di Indonesia yang
terdapat berbagai macam suku, bahasa, agama, adat, budaya, dan gender

didalamnya sangat bukan tidak mungkin bila akan terjadi suatu konflik
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didalamnya yang disebabkan karena perbedaan itu, kurangnya toleransi atau
tidak adanya penghargaan atas hak asasi manusia. Maka disini pendidikan
multikultural dapat menjadi sarana aternatif untuk pemecah konflik apapun
daam dunia pendidikan yang berkaitan dengan perbedaan-perbedaan
didalamnya. Dengan menjunjung Bhineka Tunggal lka dunia pendidikan
sudah sepantasanya menghargai perbedaan dan keragaman yang akan menuju

kepada kesatuan Indonesia

Peran pendidikan multikultural sebagal dasar dalam pendidikan juga
jelas sebaga media yang berlaku untuk menjaga peserta didik agar tidak
tercabut dari akar budaya. Pendidikan di era globalisasi ini sangat banyak
pendidikan asing yang masuk kepada Indonesia, tanpa mengurangi nilai dan
keberadaan pendidikan itu, maka sebaga pelaku pendidikan sudah
seharusnya mampu memberikan acuan atau menanamkan pendidikan dan
budaya kepada peserta didik, agar peserta didik mampu memahami
pendidikan dan budaya bangsa sendiri sebelum akahirnya mengendl
pendidikan asing yang lebih jauh.Disini pendidikan multikultural mempunyai
tanggung jawab untuk mencegah tercabutnya akar budaya bangsa Indonesia,

tentunya dengan semua gerak para pelaku pendidikan dan peserta didik.

Kemudian untuk berjalannya kegiatan sekolah di SMA N 2 Sleman
yang mengandung nilai-nilai pendidikan multikultural, secara keseluruhan
telah menempatkan nilai-nilai pendidikan multikultural sebagai suatu yang
dihargai dalam setiap proses kegiatan. Banyak ditemui peran guru, atau sikap
peserta didik yang dapat dan mampu menunjukkan bahwa mereka adalah

suatu yang sama, walaupun terdapat perbedaan kecil tapi semua peserta didik
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dan guru dapat berperan aktif dalam menjaga kerukuran dan kedamaian.
Tidak ada kesenjangan apapun. Jika di SMA N 2 Sleman penghargaan yang
sangat terlihat adalah toleransi antar beda agama, antara Muslim dan Non
Muslim. Toleransi ini sangat terlihat dalam beberapa kegiatan yang menurut
penulis sudah menunjukkan bahwa nilai toleransi, hak asasi dalam beragama
dan keadilan sosid sudah diterapakn.Sehingga tidak ada yang saling

membedakan, dan sangat mencegah dari konflik.

. Saran

Berpijak dari kesimpulan diatas terdapat beberapa hal yang dapat
menjadikan saran dan rekomendas bagi pembaca dan peneliti selanjutnya,

diantaranya yaitu:

1. Penerapan pendidikan multikultural dalam dunia pendidikan seharusnya
telah direalisasikan di lingkungkungan sekolah, tidak hanya dicanangkan
sgja oleh pemerintah. Karena sesungguhnya bila semua tatanan pendidikan
dapat berdasarkan nilai nilai pendidikan multikulrutal maka akan terus

memupuk persatuan dan kesatuan di berbagai aspek pendidikan.

2. Bagi para pendidik dan orang tua, menanamkan nilai-nilai pendidikan
multikultural kepada anak diharapkan dapat sedini mungkin, sehingga
penghargaan anak dalam menghadapi perbedaan dapat terselesaikan oleh

anak sendiri yang telah memahami nilai-nilai pendidikan multikultural.

3. Untuk sekolah yakni SMA N 2 Sleman, peneliti menyarankan bahwa
pada setiap kegiatan sekolah mohon untuk pada prakteknya merealisasikan

kegiatan yang mengandung nilai-nilai pendidikan multikultural. Tidak
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membedakan kegiatan apapun yang hanya berfokus pada golongan
mayoritas sgja. Penghargaan tentang toleransi, keadilan sosial dan HAM

untuk lebih diperhatikan.
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